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Abstrak 

Pengungkapan manajemen risiko merupakan suatu informasi mengenai pengelolaan risiko perusahaan dan 

menyampaikan dampak perusahaan yang akan mendatang. Maka adanya pengungkapan manajemen risiko untuk 

membantu perusahaan memberikan informasi terhadap pihak eksternal pada perusahaan mengenai risiko perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis data sekunder dengan menggunakan IBM SPSS 26 untuk 

melakukan pengujian hipotesis penelitian. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 64 data perusahaan 

dari 68 perusahaan dengan menggunaka purposive sampling pada Perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di 

indeks saham syariah indonesia (ISSI) tahun 2022. Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif dan regresi 

linier berganda. Penelitian ini juga ingin mengetahui pengaruh kepemilikan publik, leverage, ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan manajemen risiko pada sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah 

indonesia (ISSI) tahun 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik, leverage, ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Selain itu secara parsial leverage tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko, sedangkan kepemilikan publik, ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. Bedasarkan hasil penelitian ini dari ketiga variabel 

tersebut dapat digunakan secara bersamaan, kepemilikan publik, leverage,ukuran perusahaan  memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Penelitian ini tidak mencakup semua variabel karena 

mungkin ada variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel penelitian. 

 

Kata Kunci-pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan publik, leverage, ukuran perusahaan 

 

I. PENDAHULUAN  

Pengungkapan manajemen risiko mengacu pada pengungkapan informasi yang tepat waktu dan kontrol yang 

relevan pada elemen-elemen tata kelola perusahaan yang baik. Oleh karena itu, perusahaan menggunakan manajemen 

risiko untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko yang terjadi selama operasi (Neifar & Jarboui, 

2018). Kepemilikan publik mengacu pada kepemilikan saham yang dimiliki oleh masyarakat umum dalam suatu 

perusahaan, yang dikenal sebagai kepemilikan publik. Perusahaan dengan kepemilikan publik yang tinggi lebih 

cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan karena hak publik untuk mempertimbangkan 

pengungkapan manajemen risiko sebagai transparansi informasi (Guanawan, 2019). Leverage adalah rasio 
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perhitungan yang memperkirakan cakupan utang dengan menggunakan total aset atau ekuitas. Dalam kaitannya 

dengan risiko, leverage mengindikasikan bagaimana sebuah perusahaan menanggung risiko atas hutangnya. Menurut 

Awat (1999) dikutip dalam Aini (2022). Ukuran perusahaan ditentukan oleh jumlah aset yang dimiliki perusahaan. 

Umumnya perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki kapasitas yang lebih besar dalam menangani masalah 

(Lukito & Oktaviani, 2022). 

 

Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah Pengungkapan Variabel  

Nama Perusahaan Jumlah 

Pengungkapan 

Manajemen 

Risiko (Y) 

Jumlah 

Kepemilikan 

Publik (X1) 

Jumlah 

Leverage 

(X2) 

Jumlah 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

PT Wilton Makmur Indonesia Tbk 0,16 0,17 0,66 26,89 

PT Semen Indonesia Tbk 0,52 0,49 0,40 32,05 

 

Pada tahun 2022 terjadi fenomena pengungkapan manajemen risiko berdasarkan tabel data di atas menunjukkan 

bahwa PT Wilton Makmur Indonesia Tbk memiliki pengungkapan manajemen risiko yang sangat rendah yaitu sebesar 

0,16 yang didukung dengan rasio leverage yang tinggi yaitu sebesar 0,66. Semakin sedikit pengungkapan manajemen 

risiko yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi rasio leverage yang dimiliki perusahaan, yang dapat 

menyebabkan terjadinya financial distress, yaitu kegagalan dalam membayar hutang kepada kreditur. Besar 

kemungkinan PT Wilton Makmur Indonesia Tbk memiliki risiko yang tinggi terhadap potensi financial distress yang 

dapat berdampak pada pembayaran utang kepada kreditur. Dibandingkan dengan PT Semen Indonesia Tbk yang 

melaporkan pengungkapan manajemen risiko yang lebih tinggi pada laporan tahunannya yaitu sebesar 0,52 dan 

memiliki rasio leverage yang sangat rendah yaitu sebesar 0,40, maka semakin tinggi pengungkapan manajemen risiko 

yang diungkapkan oleh suatu perusahaan, maka akan semakin dapat memitigasi rasio leverage. Dapat dilihat bahwa 

PT Semen Indonesia Tbk memiliki rasio leverage yang rendah dibandingkan dengan PT Wilton Makmur Tbk yang 

memiliki rasio leverage yang sangat tinggi. PT Wilton Makmur Indonesia Tbk mengalami kesulitan dalam mengelola 

pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunannya, khususnya pada bagian tata kelola. Perusahaan 

cenderung kurang memberikan informasi mengenai pengungkapan manajemen risiko, yang dapat menyebabkan 

potensi terjadinya financial distress yang lebih tinggi dan berdampak pada kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang kepada kreditur di masa depan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Swarte et al., 2019) dan (Tarantika & Solikhah, 2019) menunjukkan bahwa 

kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Menurut Hapsari 

(2018), penelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan manajemen 

risiko. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sarwono dkk. (2018) dan Rujiin & Sukirman (2020) menemukan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Dasar Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan, seperti yang diusulkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976, bertujuan untuk memahami 

pengungkapan manajemen risiko dengan memanfaatkan prinsip-prinsip teori keagenan. Teori ini menjelaskan 

hubungan kontraktual antara agen dan prinsipal, dengan tujuan untuk menumbuhkan kolaborasi atas nama prinsipal 

dan memberikan agen kekuasaan untuk mengambil keputusan (Puspawardani & Juliarto, 2019). Teori keagenan 

memberikan wawasan tentang proses pengungkapan manajemen risiko. Manajer memiliki pengetahuan yang lebih 

baik mengenai organisasi dibandingkan dengan pemangku kepentingan (Abdullah, 2018). Ketika terjadi kesenjangan 

informasi antara agen dan prinsipal, maka keputusan yang diambil dapat berdampak buruk bagi semua pihak yang 

terlibat. Untuk mengurangi asimetri informasi, sangat penting bagi perusahaan untuk menyertakan pengungkapan 

manajemen risiko dalam laporan tahunannya. Para pemangku kepentingan dapat secara efektif memantau kinerja 

perusahaan dan membuat keputusan yang tepat dengan menerima informasi yang komprehensif, relevan, dan 

transparan mengenai risiko yang dihadapi perusahaan. Pengungkapan praktik manajemen risiko secara efektif dapat 

mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal. 
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2. Pengungkapan Manajemen Risiko 

Setiap perusahaan pasti akan menghadapi risiko, oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk 

membedakan antara usaha ekonomi yang berpotensi bahaya dan tidak (Muhamad et al., 2021). Pengungkapan adalah 

tindakan mengungkapkan atau membuat semua informasi tanpa ada upaya untuk menyembunyikan atau 

mengaburkannya. Manajemen risiko adalah pendekatan manajerial yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan mengatur risiko yang muncul selama kegiatan mereka. Neifar dan Jarboui (2018) 

mendefinisikan pengungkapan manajemen risiko sebagai pengungkapan yang cepat atas informasi yang relevan dan 

kontrol yang efektif yang berkaitan dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.  

H1 : Kepemilikan Publik, Leverage, Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan manajemen risiko. 

 

3. Kepemilikan Publlik 

Kepemilikan Saham yang dimiliki oleh masyarakat umum atau publik pada perusahaan disebut kepemilikan 

publik. Perusahaan dengan kepemilikan publik yang tinggi akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan karena hak publik untuk menganggap pengungkapan manajemen risiko sebagai transparansi informasi 

(Guanawan, 2019). Sehingga perusahaan dimiliki oleh publik, pengungkapan informasi yang diberikan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pemilik saham dapat dipengaruhi oleh kepemilikan saham publik. 

H2 : Kepemilikan publik berpengaruh posistif terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

4. Leverage 

Menurut Awat (1999) dalam Aini (2022), leverage adalah rasio perhitungan yang memperkirakan penjaminan 

hutang dengan menggunakan total aset atau modal sendiri. Dalam hal risiko, leverage menunjukkan bagaimana 

perusahaan menanggung risiko dari hutang yang dimiliki (Hadianto & Tjun, 2009). Maka semakin tinggi Leverage 

yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan cenderung menahan informasi mengenai pengungkapan risiko. 

H3 :  Leverage berpengaruh negative terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

5. Ukuran Perusahaan 

Menurut Purwanto (2011) dalam (Sarwono et al., 2018), salah satu faktor yang umum digunakan untuk 

menjelaskan pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaan adalah ukuran perusahaan, yang menunjukkan besar 

atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan berdampak pada pengungkapan manajemen risiko, karena 

perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki pengungkapan manajemen risiko yang lebih besar (Rujiin & 

Sukirman, 2020). Menurut teori keagenan yang dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1976), biaya keagenan akan lebih 

tinggi pada perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. (Majid & Nurbaiti, 2021) menegaskan hal 

tersebut. 

H4 :  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

B. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data kuantitatif dengan jenis data sekunder. Data sekunder 

merupakan informasi yang diperoleh oleh pengumpul data melalui orang lain atau dokumen, bukan secara langsung 

dari sumbernya (Sugiyono, 2022). Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini yaitu non-probability sampling 

dengan jenis purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) tahun 2022 

68 

2 Perusahaan sektor Basic Materials yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan pada tahun 2022 

(4) 

   

  Total Sampel pada Penelitian 60 

  

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis regresi linier berganda dengan perangkat lunak 

IBM SPSS STATISTICS 26 menghasilkan persamaan regresi, yang dirumuskan sebagai berikut: Ā =  ÿ +  Āÿÿÿ +  ĀĀÿĀ  +  Āāÿā  + �  

Keterangan: 

Y = Pengungkapan Manajemen Risiko �1 = Kepemilikan Publik �2 = Leverage �3 = Ukuran Perusahaan  ÿ = Konstanta Ā1 Ā2 Ā3 = Koefisien Regresi 
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� = Error Term (Komponen Error) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 64 data, yang terdiri dari 68 perusahaan sektor basic 

materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama satu tahun pada periode 2022.  

 

A. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

     

  

 

  

Sumber: Data yang telah diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 4.1, hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala normalitas pada 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan nilai <Asymp. Sig (2-tailed)99 membuktikkan 0,061 > 0,05 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

   

 

  

   Sumber: Data yang telah diolah (2024)   

      

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel independen ini lebih dari 0,010, sedangkan untuk 

nilai VIF pada variabel independen ini menunjukkan kurang dari 10. Maka untuk variabel independen ini terhadap 

variabel dependen tidak terdapat gejala pada uji multikolinearitas.  

 

3. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3, menunjukkan bahwa uji autokorelasi tidak terdapatnya autokorelasi 

yang positif atau negatif yaitu du<d<4-du dengan 1,4990< 1,507< 4-1,4990 maka 1,4990 < 1,507 < 1,6946 tidak 

terjadinya autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berdasarkan hasil scatterplot menunjukkan bahwa plot tersebar secara acak sehingga data dapat dinyatakan telah 

memenuhi syarat dari uji asumsi klasik karena tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

B. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa model persamaan regresi linier berganda antara lain 

yaitu:  

 

Y= - 0,101 + 0,125 x1 + - 0,016 x2 + 0,015 + e 

 

Keterangan: 

Y : Pengungkapan Manajemen Risiko 

KP : Kepemilikan Publik 

L : Leverage 

UP : Ukuran Perusahaan  

 

Bahwa persamaan regresi linier berganda diatas menjelaskan seperti dibawah ini: 

1. Dengan nilai konstanta - 0,101 pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI) akan menurun sebesar - 0,101pada periode 2022. 
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2. Koefisien variabel kepemilikan publik (X1) sebesar 0,125 menunjukkan bahwa pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI) akan 

meningkat sebesar 0,125 pada periode 2022 jika variabel kepemilikan publik meningkat sebesar satu - satuan. 

3. Koefisien variabel leverage (X2) sebesar -0,016 menunjukkan bahwa pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI) akan menurun 

sebesar – 0,016 pada periode 2022 jika variabel leverage menurun sebesar satu - satuan. 

4. Koefisien variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,015 menunjukkan bahwa pengungkapan manajemen 

risiko perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah Indonesia (ISSI) akan 

menurun sebesar 0,015 pada periode 2022 jika variabel ukuan perusahaan meningkat sebesar satu - satuan. 

 

2. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.6 Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.6, dapat diketahui bahwa nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,160 l. Hal ini berarti 

bahwa kombinasi dari variabel independen yang digunakan yaitu kepemilikan publik, leverage, ukuran perusahaan  

mempengaruhi variabel dependen sebesar 16,0% dan sisanya sebesar 84,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak terlibat dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Statistik F 

Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 

 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil bahwa pengujian simultan pada variabel independen terhadap variabel depende yang 

menunjukkan bahwa hasil dari uji simultan ini sebesar 0,004 < 0,05, maka untuk variabel independen yaitu 

kepemilikan publik, leverage, ukuran perusahan berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan manajemen 

risiko.   

 

4. Uji Statistik T 

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 26 (2024) 
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Berdarsarkan hasil pengujian koefisien regresi tabel 4.8 menunjukkan bahwa: 

1. Variabel Kepemilikan publik (X1) memiliki nilai sig. 0.043. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α) = 0,05. Maka �02 ditolak dan ��2 diterima, hal ini berarti menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

2. Variabel leverage (X2) memiliki nilai sig. 0,752. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi (α) = 
0,05. Maka �03 diterima dan ��3 ditolak, hal ini berarti menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

3. Variabel ukuran perusahaan klien (X3) memiliki nilai sig. 0,004. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α) = 0,05. Maka �04 ditolak dan ��4 diterima, hal ini berarti menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pada penelitian ini variabel dependen yaitu pengungkapan manajemen risiko dan variabel independen yaitu 

kepemilikan publik, leverage, ukuran perusahaan. Sedangkan untuk sampel yang digunakan terdapat 64 perusahaan 

dari 68 perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia (ISSI) periode 2022. 

Berdasarkan hasil analisis menggunkan statistik deskriptif dan pengujian regresi data liniere berganda, maka terdapat 

beberapa Kesimpulan sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa: 

1. Pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham 

syariah indonesia (ISSI) periode 2022. Nilai mean yang di miliki oleh pengungkapan manajemen risiko 

sebesar 0,3463, lebih besar dari standar devisiasi sebesar 0,0840. Disimpulkan bahwa data penelitian 

pengungkapan manajemen risiko bersifat homogen dan tidak bervariasi.. 

2. Kepemilikan publik pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia 

(ISSI) periode 2022. Nilai mean yang di miliki oleh kepemilikan publik sebesar 0,2530, lebih besar dari 

standar devisiasi sebesar 0,1648. Disimpulkan bahwa data penelitian pengungkapan manajemen risiko 

bersifat homogen dan tidak bervariasi. 

3. Leverage pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia (ISSI) 

periode 2022. Nilai mean yang di miliki oleh leverage sebesar 0,3569, lebih besar dari standar devisiasi 

sebesar 0,2007. Disimpulkan bahwa data penelitian pengungkapan manajemen risiko bersifat homogen dan 

tidak bervariasi. 

4. Ukuran perusahaan pada perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di indeks saham syariah indonesia 

(ISSI) periode 2022. Nilai mean yang di miliki oleh ukuran perusahaan sebesar 27,9427, lebih besar dari 

standar devisiasi sebesar 1,9589. Disimpulkan bahwa data penelitian pengungkapan manajemen risiko 

bersifat homogen dan tidak bervariasi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat dilihat bahwa: 

1. Kepemilikan publik, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen 

risiko pada perusahaan sektor Basic materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2022. 

2. Kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko pada 

perusahaan sektor Basic materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2022. 

3. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan sektor 

Basic materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2022 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko pada 

perusahaan sektor Basic materials yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2022. 

 

B. Saran 

berdasarkan saran penilitian selanjutnya untuk lebih memperluas obyek penelitian seperti seluruh Perusahaan 

yang terdaftar di 88Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)= dan dapat menggunakan periode yang lebih lama sehingga 

akan mendapatkan hasil yang baik. Maka untuk peneliti selanjutnya dapat mengganti proksi yang digunakan pada 

variabel yang telah di teliti oleh penelitian ini, dapat menambahkan variabel independen lainnyayang dapat 

mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko.  
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